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Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menawarkan tantangan dan
peluang yang unik dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Artikel ini menganalisis
perspektif guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada pemahaman, implementasi, dan
dampak kurikulum tersebut. Melalui kuesioner dan analisis kritis, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar
guru memiliki pemahaman yang cukup tentang Kurikulum Merdeka, meskipun masih ada kebutuhan untuk
pelatihan dan dukungan yang lebih baik. Tantangan dalam implementasi mencakup keterbatasan sumber daya,
dukungan manajemen yang kurang memadai, dan perluasan pendekatan pembelajaran yang baru. Meskipun
demikian, Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar anak dan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak. Kesimpulannya, dengan komitmen bersama untuk meningkatkan kualitas
pendidikan PAUD, Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk memberikan inovasi dan manfaat yang
optimal bagi perkembangan anak-anak di Indonesia.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, PAUD, Guru

Abstract: The Implementation of the Merdeka Curriculum in Early Childhood Education (ECE) presents unique
challenges and opportunities in improving the quality of early childhood education in Indonesia. This article
analyzes teachers' perspectives on the implementation of the Merdeka Curriculum, focusing on understanding,
implementation, and impact of the curriculum. Through questionnaires and critical analysis, findings indicate
that most teachers have a sufficient understanding of the Merdeka Curriculum, although there is still a need for
better training and support. Implementation challenges include resource limitations, inadequate management
support, and the expansion of new learning approaches. Nevertheless, the Merdeka Curriculum has had a positive
impact on children's motivation to learn and parental involvement in education. In conclusion, with a collective
commitment to improving the quality of PAUD education, the Merdeka Curriculum has great potential to provide
innovation and optimal benefits for the development of children in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi merupakan sebuah transformasi dalam
penting dalam pembangunan suatu bangsa, pendidikan yang menawarkan pendekatan
termasuk  di  Indonesia.  Pemerintah yang lebih adaptif dan personal. Dengan
Indonesia telah mengambil langkah maju memberikan fleksibilitas yang lebih besar
dengan  memperkenalkan  Kurikulum kepada guru dalam mengembangkan
Merdeka sebagai upaya untuk metode pengajaran yang sesuai dengan
meningkatkan kualitas pendidikan di semua kebutuhan  dan  minat  anak-anak,
tingkatan, termasuk Pendidikan Anak Usia diharapkan pendidikan menjadi lebih
Dini (PAUD). Kurikulum ini bukan sekadar bermakna dan menyenangkan bagi mereka.

mengubah kurikulum yang ada, tetapi juga
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Kurikulum Merdeka, sebagaimana
yang diuraikan oleh Sriandila et al. (2023)
dan Syahid (2023), tidak hanya bertujuan
untuk menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga untuk membangun keterampilan
abad ke-21 seperti  berpikir  kritis,
kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi
sejak usia dini. Ini sejalan dengan visi
berorientasi

pendidikan pada

yang
pengembangan karakter dan potensi anak
secara holistik. Namun, seperti halnya
implementasi kebijakan lainnya,
implementasi Kurikulum Merdeka tidaklah

tanpa tantangan.

Di tingkat PAUD, banyak tantangan

dihadapi dalam implementasi

yang
Kurikulum Merdeka. Pertama, terdapat
kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang konsep kurikulum baru. Guru-guru
seringkali membutuhkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang apa itu Kurikulum
Merdeka dan bagaimana menerapkannya
dengan baik di kelas mereka. Keterbatasan
sumber daya juga menjadi hambatan utama
(Tiwikrama et al., 2021). Buku teks yang
sesuai dengan kurikulum baru dan fasilitas
pendukung seringkali tidak memadai di
lembaga-lembaga PAUD, mempersulit
guru dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang diinginkan. Kurangnya
dukungan manajemen juga menjadi isu

serius. Dukungan yang kurang memadai

dari pimpinan sekolah dan pemerintah
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daerah membuat para pendidik kesulitan
dalam menjalankan tugas mereka dengan

optimal.

Selain itu, kesiapan guru dan

lembaga dalam  beradaptasi dengan
perubahan metode pengajaran juga menjadi
isu penting, sebagaimana disoroti oleh
Cahyaningrum (2023) dan penelitian
Nafisa & Fitri (2023). Banyak guru yang
merasa perlu mendapatkan pelatihan yang
lebih efektif dan dukungan yang lebih besar
untuk dapat menjalankan kurikulum ini
dengan baik. Pelatihan yang efektif
diperlukan untuk memberikan pemahaman
konseptual

Kurikulum Merdeka

yang mendalam tentang
dan keterampilan
untuk

praktis diperlukan

yang
menerapkannya di kelas. Tanpa dukungan
dan pelatithan yang memadai, guru-guru
akan kesulitan menghadapi perubahan

kurikulum dengan baik.

Menghadapi berbagai tantangan ini,
diperlukan upaya yang lebih serius dan
terintegrasi dari berbagai pihak untuk
memastikan keberhasilan

Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD. Oleh

implementasi

karena itu, artikel ini bertujuan untuk

menganalisis  hasil  kuesioner

yang
guru PAUD

Kurikulum

mengumpulkan pendapat
mengenai implementasi
Merdeka. Dengan pendekatan yang kritis,
akan

penelitian  ini mengidentifikasi

keberhasilan yang telah dicapai serta
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kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum tersebut. Melalui
analisis ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kondisi
nyata di lapangan dan memberikan
rekomendasi yang berguna untuk perbaikan
lebih demikian,

Merdeka

lanjut. Dengan

implementasi Kurikulum
diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan dampak positif yang lebih
signifikan bagi perkembangan anak-anak

usia dini di Indonesia.
METODE

Metode penelitian ini melibatkan
lima responden perempuan berusia 30
hingga 50 tahun, dengan latar belakang
pengalaman mengajar di Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) selama lebih dari lima
tahun. Mereka dipilih karena pengalaman
mereka yang luas dapat memberikan

wawasan mendalam  tentang

yang
implementasi Kurikulum Merdeka di
berbagai konteks pendidikan. Mayoritas
responden  memiliki latar  belakang
pendidikan Sarjana (S1) dan mengajar di
kota kecil, kabupaten, atau desa. Pemilihan
responden berdasarkan kriteria usia, jenis
kelamin, pengalaman mengajar, dan latar
belakang pendidikan bertujuan untuk
memperoleh sudut pandang yang beragam
dan representatif. Berdasarkan karakteristik
demografis ini, penelitian dapat lebih
dinamika

memahami implementasi
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Kurikulum Merdeka di tingkat lokal yang
mungkin dipengaruhi oleh faktor geografis,
sosial, dan budaya yang berbeda.
Melibatkan responden perempuan juga
penting karena peran penting mereka dalam
pendidikan anak usia dini dan mungkin
memiliki perspektif yang berbeda dalam
menerapkan kurikulum baru. Dengan
demikian, data yang dikumpulkan dari
responden ini akan memberikan wawasan
yang lebih holistik tentang tantangan dan
peluang dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di berbagai wilayah dengan

karakteristik yang berbeda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka

Temuan dalam penelitian ini
mengungkap bahwa sebagian besar guru
memiliki pemahaman yang cukup tentang
konsep Kurikulum Merdeka. Mayoritas
dari mereka memperoleh informasi tersebut
resmi

melalui pelatihan

yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau
lembaga terkait, serta melalui diskusi
dengan rekan kerja di sekolah. Hal ini
menunjukkan adanya upaya nyata dalam
memberikan pemahaman dasar kepada para
pendidik mengenai konsep baru dalam
pendidikan. Namun demikian, meskipun
pemahaman dasar telah terbentuk, masih
terdapat kebutuhan yang signifikan untuk
akses informasi

memperluas tentang
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Kurikulum Merdeka melalui berbagai
media dan pelatihan lanjutan (Lestari &
Kurniati, 2021; Lestari & Utami, 2023). Ini
menjadi penting karena pemahaman yang
lebih dalam dan komprehensif akan
memungkinkan  para  guru  untuk
mengimplementasikan kurikulum dengan
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
lokal. Dengan demikian, pemerintah dan
lembaga terkait perlu terus meningkatkan
upaya dalam menyediakan pelatihan yang
berkualitas serta memanfaatkan media yang
dapat diakses oleh para guru, seperti
platform daring atau seminar daring, untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang

konsep Kurikulum Merdeka.

Namun, perlu diperhatikan bahwa
pemahaman tentang Kurikulum Merdeka
bukanlah akhir

tujuan dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan.
Sebagaimana diungkapkan oleh beberapa
teori pembelajaran, seperti teori
konstruktivisme (Kurniati et al., 2021;
Sugrah, 2020), pemahaman yang lebih
dalam hanya merupakan langkah awal
dalam proses transformasi pengetahuan
menjadi tindakan nyata dalam konteks
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi
para pendidik untuk tidak hanya memiliki
pemahaman teoritis tentang Kurikulum
Merdeka,

tetapi juga

efektif dalam

mampu

menerapkannya secara

praktik sehari-hari di kelas. Hal ini
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membutuhkan dukungan

yang
berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga
terkait dalam bentuk pelatihan lanjutan,
dan mentoring

supervisi, yang

berkesinambungan (Syifauzakia, 2023).
Selain itu, perlu juga adanya penelitian
lebih lanjut yang mengevaluasi dampak
implementasi Kurikulum Merdeka
terhadap hasil belajar anak dan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Dengan
demikian, pemahaman yang lebih dalam
tentang Kurikulum Merdeka bukanlah
tujuan akhir, melainkan langkah awal
dalam perjalanan menuju peningkatan mutu

pendidikan yang berkelanjutan di Indonesia.

Implementasi Kurikulum Merdeka

Tinjavan terhadap implementasi
Kurikulum  Merdeka  di  lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

menyoroti kompleksitas yang melingkupi
upaya adaptasi terhadap kurikulum baru.
Mayoritas lembaga PAUD menunjukkan
kesediaan untuk mengadopsi Kurikulum
Merdeka, yang mencerminkan tingkat
kesadaran akan pentingnya inovasi dalam
bidang pendidikan. Namun, terdapat
sebagian lembaga yang masih merasa
"kurang siap", mengisyaratkan adanya
ketidakpastian dan kekhawatiran terkait
perubahan yang akan terjadi. Tantangan
utama yang dihadapi dalam implementasi
kurikulum baru ini adalah keterbatasan

sumber daya dan waktu. Kurangnya buku
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teks yang sesuai dengan kurikulum baru
dan keterbatasan waktu untuk menyusun
serta melaksanakan rencana pembelajaran
menjadi kendala utama dalam menerapkan
lebih
proyek (Hastuti et al., 2022; Latif et al.,
2022; Utami et al., 2024).

pendekatan pembelajaran yang

Selain itu, kurangnya dukungan
manajemen juga menjadi hambatan serius
dalam menjalankan proses implementasi
dengan lancar. Dukungan manajemen yang
kurang memadai, baik dari pimpinan
sekolah maupun dari pemerintah daerah,
membuat para pendidik kesulitan dalam
menjalankan tugas mereka dengan optimal.
Ini menandakan perlunya komitmen yang
lebih kuat dari pihak manajemen untuk
memberikan dukungan yang memadai
kepada para guru dalam menghadapi
perubahan kurikulum. Selain tantangan
terkait sumber dan

daya dukungan

manajemen, efektivitas pelatihan juga
menjadi fokus penting dalam mengevaluasi
proses implementasi Kurikulum Merdeka.
Banyak guru merasa bahwa pelatihan yang
mereka terima kurang efektif, menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan
mereka dalam memahami dan menerapkan
kurikulum baru dengan

apa yang

disediakan oleh program pelatihan yang ada.

Dalam konteks ini, penting bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk

mengadopsi pendekatan yang lebih holistik
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dan responsif terhadap kebutuhan para
pendidik. Penyelenggaraan pelatihan perlu
direvisi untuk memastikan bahwa konten
yang  disampaikan  relevan,  dapat
diaplikasikan, dan memberikan dukungan
yang memadai bagi para guru dalam
menghadapi kurikulum

(Hasibuan et al., 2022; Legi et al., 2023).

perubahan

Evaluasi yang cermat terhadap efektivitas
pelatihan menjadi langkah penting dalam
memperbaiki proses implementasi
Kurikulum Merdeka di tingkat lembaga
PAUD. Selain itu, langkah-langkah konkret
perlu diambil untuk mengatasi tantangan
terkait sumber daya dan dukungan
manajemen, seperti peningkatan alokasi
anggaran untuk pengadaan buku teks dan
fasilitas pendukung, serta penyediaan
dukungan manajemen yang lebih intensif

dan berkelanjutan kepada para pendidik.

Dengan demikian, implementasi
Kurikulum Merdeka di lembaga PAUD
dapat menjadi  lebih  efektif dan

memberikan manfaat yang optimal bagi

perkembangan anak-anak di Indonesia.
Dampak Kurikulum Merdeka

Tinjauan

Kurikulum Merdeka

terhadap dampak
dalam  konteks
motivasi belajar anak didik membuka
jendela bagi pemahaman lebih dalam
dalam

tentang perubahan signifikan

pendekatan pembelajaran. Menurut

penilaian para guru, Kurikulum Merdeka
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telah memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar anak. Perubahan signifikan
dalam metode pembelajaran, yang lebih
interaktif dan berbasis proyek, telah
mendorong keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran. Namun, perlu dicatat bahwa
perubahan ini belum merata di semua
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), menunjukkan bahwa masih ada

tantangan dalam menerapkan pendekatan

pembelajaran yang baru dan inovatif di
berbagai konteks pendidikan. Meskipun
demikian, adanya kesadaran tentang
pentingnya meningkatkan motivasi belajar
anak merupakan langkah positif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis dan menarik bagi anak-
anak. Temuan tentang dampak kurikulum
Merdeka di PAUD lebih rinci dijabarkan

pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Dampak Kurikulum Merdeka di PAUD

Dampak Kurikulum Merdeka Deskripsi

Motivasi Belajar Anak

Perubahan positif dalam motivasi belajar anak telah diamati oleh
para guru

Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek
telah mendorong keterlibatan anak dalam proses pembelajaran.

Tantangan masih ada dalam meratakan perubahan ini di semua
lembaga PAUD, menunjukkan perlu adanya upaya lebih lanjut
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang baru.

Keterlibatan Orang Tua

Kurikulum Merdeka telah mendorong peningkatan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak.

Adanya sinergi yang semakin baik antara sekolah dan keluarga
mencerminkan keberhasilan dalam membangun kemitraan yang
kuat dalam mendukung perkembangan anak.

Pentingnya meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan
orang tua untuk memastikan keberlanjutan dari dampak positif

ni.

Berdasarkan tabel 1 di atas, selain
dampak positif terhadap motivasi belajar
anak, Kurikulum Merdeka juga telah
memberikan dorongan dalam
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
proses pendidikan anak. Melibatkan orang
tua secara aktif dalam pendidikan anak
telah menjadi fokus utama dalam
merancang kurikulum yang lebih holistic
(Lestari, 2020; Lestari et al., 2023; Lestari

& Kurniati, 2021; Lestari & Yulindrasari,
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2020, 2021). Adanya sinergi yang semakin
baik antara sekolah dan keluarga dalam
anak

mendukung pendidikan

mencerminkan keberhasilan dalam
membangun kemitraan yang kuat dalam
mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Namun, untuk memastikan
keberlanjutan dari dampak positif ini,
penting bagi lembaga PAUD untuk terus
meningkatkan komunikasi dan kerjasama

dengan orang tua, serta mengembangkan
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program-program yang melibatkan mereka
secara aktif dalam proses pendidikan anak.
Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan
motivasi belajar anak, tetapi juga untuk
memperkuat hubungan antara lembaga
pendidikan dan keluarga dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak

secara optimal.
KESIMPULAN

Dalam merumuskan kesimpulan
dari temuan dan masukan yang diberikan
oleh para guru mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka di Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD), terlihat bahwa

kurikulum tersebut telah memberikan

dampak positif dalam meningkatkan
motivasi dan partisipasi belajar anak-anak.

Fleksibilitas dan pendekatan berbasis

proyek yang diusung oleh Kurikulum

Merdeka telah mendorong perubahan

signifikan dalam metode pembelajaran,

menciptakan  lingkungan yang lebih

interaktif dan menarik bagi anak. Namun
demikian, untuk memastikan keberlanjutan
dan efektivitas implementasi, ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan. Salah

satunya adalah  peningkatan  dalam

penyediaan pelatihan yang lebih berkualitas
dan berkelanjutan bagi para guru. Pelatihan
tersebut perlu tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual tentang Kurikulum
Merdeka, memberikan

tetapi  juga
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keterampilan praktis yang diperlukan untuk

menerapkan pendekatan pembelajaran

yang baru dengan efektif di dalam kelas.

Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan penyediaan sumber daya
yang memadai, termasuk bahan ajar yang
relevan dan fasilitas pendukung yang sesuai
dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek. Dukungan manajemen yang lebih
kuat juga diperlukan untuk memberikan
motivasi dan insentif kepada para guru,
sehingga mereka dapat merasa didukung
dan termotivasi untuk melaksanakan
Kurikulum Merdeka dengan baik. Dengan
adanya komitmen bersama dari berbagai
pihak untuk mengatasi tantangan yang ada,
Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar
untuk  memberikan  inovasi  dalam
pendidikan PAUD di Indonesia. Dengan
terus memperhatikan masukan dari para
guru dan melakukan perbaikan yang
diperlukan, diharapkan kurikulum ini dapat
diimplementasikan secara lebih efektif dan
memberikan manfaat yang optimal bagi
perkembangan anak-anak di Indonesia,
serta menjawab tuntutan zaman yang terus

berkembang dalam bidang pendidikan.
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